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Abstrak—Petani  jeruk  di  Desa  Balonggebang,  Kecamatan  Gondang,  Kabupaten  Nganjuk  dalam
menentukan kematangan buah jeruk menggunakan metode Naïve Bayes dan ekstraksi  ciri.  Prosesnya
melibatkan pengumpulan data visual buah jeruk dari berbagai tahap kematangan menggunakan kamera,
yang kemudian diolah menggunakan program pengolahan citra. Metode Naïve Bayes digunakan untuk
mengklasifikasi  tingkat  kematangan  berdasarkan  ciri-ciri  warna  (RGB  ke  HSV).  Hasil  pengujian
menunjukkan nilai RGB untuk jeruk matang berkisar antara R: 232.49-250.52, G: 212.95-241.90, dan B:
161.90-237.06, sementara nilai HSV untuk jeruk matang adalah H: 4.62-10.59, S: 21.86-92.92, dan V:
235.15-250.60.  Sistem  ini  mencapai  tingkat  akurasi  sebesar  90%,  dengan  9 dari  10 gambar  uji
terklasifikasi dengan benar. Aplikasi web responsif dikembangkan untuk memudahkan petani mengakses
program  ini  melalui  perangkat  mobile,  sehingga  meningkatkan  akurasi  dan  efisiensi  dalam  proses
pemanenan buah jeruk.

Kata Kunci—Jeruk, Klasifikasi

Abstract—Farmers in Balonggebang Village, Gondang District, Nganjuk Regency in determining the
ripeness of oranges using the Naïve Bayes method and feature extraction. The process involves collecting
visual data of oranges at various ripeness stages using a camera, which is then processed using image
processing software. The Naïve Bayes method is used to classify ripeness levels based on color features
(RGB to HSV). Test results showed that the RGB values for ripe oranges range from R: 232.49-250.52,
G: 212.95-241.90, and B: 161.90-237.06, while the HSV values for ripe oranges are H: 4.62-10.59, S:
21.86-92.92, and V: 235.15-250.60. The system achieved an accuracy rate of 87%, with 26 out of 30 test
images classified correctly. A responsive web application was developed to facilitate farmers' access to
this  program through mobile  devices,  thereby  enhancing  the  accuracy  and efficiency  of  the  orange
harvesting process.
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I. PENDAHULUAN
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Buah jeruk adalah buah yang dikenal kaya akan kandungan vitamin C dan memiliki
rasa  manis  yang menyegarkan.  Untuk mendapatkan  kesegaran  serta  rasa  yang manis,  perlu
dipilih buah jeruk yang telah matang sempurna. Dalam dunia pertanian, klasifikasi citra dapat
dimanfaatkan  untuk  berbagai  kepentingan,  salah  satunya  adalah  mengidentifikasi  tingkat
kematangan buah [1].

Melakukan klasifikasi  citra  digital  sangat  memungkinkan dengan teknologi  saat  ini.
Tahapan  dalam  proses  ini  mencakup  akuisisi  citra,  pra-pengolahan,  ekstraksi  ciri  fitur,
pelatihan,  pengujian,  dan  pengukuran  akurasi  [3].  Ekstraksi  ciri  yang  teliti  sangat
mempengaruhi kemampuan untuk mengenali objek dalam citra, dengan semakin banyak ciri
diekstrak, tingkat akurasi klasifikasi citra semakin tinggi [4].

Penelitian ini menggunakan ciri  warna  hue,  saturation,  value (HSV) untuk ekstraksi
warna karena HSV memiliki ruang lingkup yang terdiri dari tiga elemen:  hue yang mewakili
semua  warna,  saturation  yang  mewakili  tingkat  dominasi  warna,  dan  value yang  mewakili
tingkat kecerahan [7].  Penggunaan HSV lebih cenderung mendeteksi ketiga elemen tersebut
dengan baik [11].

Perkembangan teknologi komputer mempermudah kinerja manusia dalam melakukan
aktivitas.  Dalam  penelitian  ini,  ilmu  tentang  computer  vision diterapkan  untuk  membantu
masyarakat  yang  kurang  paham  dalam  menganalisis  citra  buah  jeruk  berdasarkan  kualitas
kematangan buah tersebut [8].

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Muara Widyaningsih dengan judul
"Identifikasi Kematangan Buah Apel dengan Ekstraksi Ciri," menunjukkan bahwa pengujian
ekstraksi ciri dengan sudut 0° dapat dikenali dengan faktor  Euclidean distance terhadap citra
query [3].

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk memudahkan petani
jeruk dalam mengklasifikasi buah jeruk. Hal ini dilakukan dengan menggunakan ekstraksi fitur
RGB  to  HSV  berbasis  Naïve  Bayes  yang  diimplementasikan  dalam  sebuah  aplikasi  web
responsif [10][14]. Aplikasi ini memungkinkan aksesibilitas melalui perangkat mobile untuk
mempermudah penggunaan program tersebut [9].

II. METODE

2.1 Tahapan penelitian
 Algoritma  flowchart  dimulai  dengan  mengambil  data  latih  buah  jeruk  yang  telah

melalui proses citra dan penentuan tingkat kematangan.[2], proses ekstraksi ciri pada tahap ini
melibatkan  nilai  RGB dan  HSV.  Langkah  berikutnya  adalah  mencari  nilai  threshold  yang
optimal untuk klasifikasi menggunakan algoritma Naïve Bayes.[4][13], ditemukan bahwa nilai
threshold  yang  tepat  mempengaruhi  akurasi  klasifikasi  buah.  Proses  ini  penting  untuk
memisahkan  buah  jeruk  menjadi  kategori  matang  dan  mentah  dengan  akurasi  yang  tinggi.
Berikut ini gambar flowchart yang akan menjadi berjalannya proses :

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 895



INOTEK, Vol.8 Agustus 2024
ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)

                                                     Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/ 

Pertama, citra diekstraksi dalam format RGB. Kemudian, citra yang telah diekstraksi
dalam RGB diekstraksi  lagi  dalam format HSV. Setelah itu,  hasil  ekstraksi  RGB dan HSV
digunakan  untuk  menentukan  ambang  batas.  Langkah  selanjutnya  adalah  klasifikasi
menggunakan metode Naive Bayes. Jika hasil klasifikasi adalah "Yes", data disimpan ke dalam
basis data dan proses selesai. Jika hasilnya "No", proses kembali ke langkah awal dan dimulai
lagi dengan ekstraksi citra RGB.
2.2 Citra RGB

Penggunaan saluran warna merah, hijau, dan biru dalam format 24-bit RGB, di mana
setiap saluran memiliki intensitas piksel 8-bit (0-255), memberikan 256 variasi warna [6], citra
RGB memberikan representasi warna yang penting dalam analisis klasifikasi buah
2.3 Citra HSV (Hue, Saturation, Value)
Citra  HSV terdiri  dari  tiga  komponen utama:  hue (warna),  saturation (chroma),  dan  value
(kecerahan)[5].  bahwa komponen-komponen ini  berperan penting dalam ekstraksi  ciri  untuk
identifikasi buah berdasarkan kematangan.
2.4 Teorima Naïve Bayes

Naïve Bayes adalah algoritma klasifikasi yang menggunakan teorema Bayesian untuk
mengklasifikasikan  data.  Berbeda  dengan  pendekatan  lain  seperti  KNN,  Naïve  Bayes
mengasumsikan  independensi  antara  setiap  variable[10],  menunjukkan  bahwa  Naïve  Bayes
dapat digunakan secara efektif untuk klasifikasi berdasarkan fitur citra seperti RGB dan HSV.
2.5 Processing

Dalam proses ini, nilai RGB dari citra buah jeruk dikonversi menjadi nilai HSV untuk
mendukung klasifikasi menggunakan Naïve Bayes. Nilai RGB memberikan informasi tentang
warna  dan  intensitas  cahaya,  sementara  nilai  HSV  membantu  dalam  menentukan  tingkat
kematangan buah berdasarkan warna dan kecerahan. Implementasi metode ini didasarkan pada
studi  [8][12],  yang  menekankan  pentingnya  representasi  warna  dalam  klasifikasi  buah
menggunakan citra digital.Berikut ini untuk mencari nilai RGB :

R= R
(R+G+B)

,   G= G
(R+G+B)

,  B= B
(R+G+B)

……………………………………………

(1)

I total=R+G+B, I total=255…………………………………………………(2)
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R= R
I total

×255, G= G
I total

×255, B B
I total

×255……………………………….(3)

Untuk mencari nilai HSV harus mendapatkan nilai dari RGB yang sudah ditemukan, berikut ini
untuk mencari nilai dari HSV (Hue, Saturation, Value).
Mencari nilai Value dengan cara mencari nilai maksimun yang terdapat pada R, B, dan B.

Value=Max,…………………………………………………………………………(4)
Hitung Nilai dari S (Saturation) 

S=Max−Min
Max

=S,…………………………………………………………………….(5)

Hitung Nilai dari H (Hue)

hue {60 ° x (
G−B

max−min )mod 6 , jikamax ¿ R
60 °( B−R

max−min
+2), jikamax ¿G

60° x ( R−G
max−min

+4) , jikamax ¿B
,……………………………………..(6)

Setelah mendapatkan nilai HSV, langsung masuk proses mencari nilai Threshold

Jika nilai threshold adalah 75 dan 175 maka diambil angka ambang batas atau angka tengah

tengah. Berikut ;

Threshold=75+175
2

=125 ,………………………………………… .(7)

Berikut  adalah  rumus  umum  untuk  menggunakan  metode  Naïve  Bayes  dalam  klasifikasi
kematangan buah jeruk berdasarkan fitur warna yang telah diekstraksi (HSV):

P (Matang )= JumlahJeruk Matang
Total JumlahJeruk

,………………………………………………(8)

P (Mentah )= JumlahJeruk Mentah
Total JumlahJeruk

,……………………………………………….(9)

Menggunakan distribusi  normal  untuk  menghitung probabilitas  likelihood untuk setiap fitur
(Hue, Saturation, Value) dalam setiap kelas:

P ( x|C )= 1
√2π σ2

exp(−(x−μ)2

2σ 2
),……………………………………………………(10)

Keterangan :
x adalah nilai fitur (H, S, atau V).
μ adalah rata-rata (mean) dari fitur tersebut dalam kelas tertentu (Matang atau Mentah)
σ 2 adalah variansi dari fitur tersebut dalam kelas tertentu
Untuk setiap kelas

P ( x Hue|Matang )= 1
√2π σ2 , H ,Matang

exp(−(Hue−μH , Matang)2

2σ 2H ,Matang
),…………………

(11)
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P ( x Hue|Mentah )= 1
√2π σ2 , H , Mentah

exp (−(Hue−μH , Mentah)2

2σ2H ,Mentah
),………………….

(12)

Rumus yang sama berlaku untuk Saturation dan Value
Menghitung probabilitas posterior untuk setiap kelas :
P (Matang|Hue ,Saturation,Value )∝ P (Hue|Matang ) .P (Saturation|Matang ) .P,.(13)
P (Mentah|Hue , Saturation ,Value )∝P (Hue|Mentah ) .P (Saturation|Mentah ) .P..(14) 

Bandingkan  nilai  posterior  untuk  setiap  kelas  dan  pilih  kelas  dengan probabilitas  posterior
tertinggi:
P(Matang∨Hue , Saturation,Value)>P(Mentah∨Hue , Saturation,Value),………(15)
Maka jeruk diklasifikasikan sebagai "Matang".
P(Mentah∨Hue , Saturation ,Value)>P(Matang∨Hue , Saturation,Value),……….(16)
Maka jeruk diklasifikasikan sebagai "Mentah".
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengumpulan Data
Pengumpulan data didapat dengan, pengambilan dan pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan kamera smartphone untuk mengumpulkan data visual dari buah jeruk matang dan
mentah.  Berikut  adalah  hasil  penelitian  pengumpulan  data  latih  jeruk  matang  dan  mentah
sebanyak 10 gambar terdiri dari mentah 5 matang 5:

3.2 Pengujian Data Latih RGB
Pada tahap ini, dilakukan ekstraksi warna RGB dari gambar jeruk matang dan mentah. 

Data yang diperoleh ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 2 Data Latih RGB

No Citra
Keterangan

R G B

1 Citra matang 1 248.97 212.95 161.90

2 Citra matang 2 250.52 214.82 166.54

… … … … …

10 Citra mentah 10 230.64 234.14 217.19

Nilai RGB dari tabel 2 diatas didapatkan dari perhitungan ektraksi citra warna dari tabel
1 menggunakan rumus yang sudah diatas.
3.3 Pengujian Data RGB to HSV

Menentukan  nilai  RGB  to  HSV  adalah  langkah  penting  dalam  berbagai  aplikasi
pengolahan citra dan pembelajaran mesin, terutama dalam segmentasi gambar, deteksi tepi, dan
klasifikasi. Berikut adalah data nilai RGB to HSV yang digunakan:
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Tabel 3 Data Latih HSV

No Citra
Keterangan

H S V

1 10.5957 92.9203 249.0519

2 6.6236 24.6376 235.1521

… … … … …

10 7.445 29.708 237.238

Dari  tabel  2  telah  dilakukan  ektaksi  warna  RGB  dan  langkah  selanjutnya  akan
dilakukan ektraksi gambar RGB menjadi HSV, dihasilkan nilai seperti pada tabel 3 diatas.
3.4 Pengujian Threshod 

Menentukan nilai  threshold  (ambang batas)  adalah  langkah penting  dalam berbagai
aplikasi pengolahan citra dan pembelajaran mesin, terutama dalam segmentasi gambar, deteksi
tepi, dan warna keabuan untuk mencari nilai tambahan dalam klasifikasi. 

Tabel 4 Data Threshold

No Citra
Threshold

Keterangan
Nilai ambang

batas
No Citra

Threshold
Keterangan

Nilai ambang batas

1 204.0 6 175.0

… … … … … …

5 208.0 10 183.0

3.5 Pembahasan 
Dalam penelitian  ini,  sistem yang  dikembangkan menggunakan metode Naïve

Bayes  dengan  ekstraksi  fitur  RGB  ke  HSV  untuk  mengklasifikasikan  tingkat
kematangan  buah  jeruk.  Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa  sistem  ini  memiliki
tingkat  akurasi  sebesar  90%,  dengan  9  dari  10  gambar  uji  berhasil  diklasifikasikan
dengan  benar.  Nilai  RGB dari  tabel  2  didapatkan  dari  salah  satu  nilai  untuk  jeruk
matang berkisar  antara  R:  232.49-250.52,  G:  212.95-241.90,  dan  B:  161.90-237.06,
sedangkan nilai HSV didapatkan dari salah satu tabel 3 untuk jeruk matang adalah H:
4.62-10.59, S: 21.86-92.92, dan V: 235.15-250.60 Penggunaan aplikasi web responsif
juga memberikan kemudahan akses bagi petani untuk mengklasifikasikan buah jeruk
melalui perangkat mobile, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses
pemanenan buah jeruk.
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IV. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan petani jeruk dalam mengklasifikasi

buah jeruk berdasarkan tingkat  kematangan menggunakan metode Naïve  Bayes  dan
ekstraksi fitur warna RGB to HSV. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem
menunjukkan  akurasi  yang  tinggi  dalam  mengklasifikasi  jeruk  matang  dan  mentah
dengan akurasi sebesar 90%, di mana 9 dari 10 gambar uji terklasifikasi dengan benar.
Pada tahap awal penelitian, dilakukan pengumpulan data visual buah jeruk dari berbagai
tingkat kematangan menggunakan kamera smartphone. Data tersebut kemudian diolah
menggunakan  program  pengolahan  citra  untuk  ekstraksi  fitur  warna  RGB,  yang
selanjutnya dikonversi ke format HSV. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa nilai RGB
untuk jeruk matang berkisar antara R: 232.49-250.52, G: 212.95-241.90, dan B: 161.90-
237.06, sementara nilai HSV untuk jeruk matang adalah H: 4.62-10.59, S: 21.86-92.92,
dan V: 235.15-250.60, data diatas tersebut diambil dari tabel 2 dan tabel 3 yang sudah
dilakukan pengujian.

Penggunaan ekstraksi fitur RGB to HSV terbukti  efektif  dalam membedakan
jeruk matang dan mentah. Implementasi sistem ini dalam bentuk aplikasi web responsif
memungkinkan  petani  untuk  mengakses  program  ini  melalui  perangkat  mobile,
sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses pemanenan buah jeruk. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  teknologi  komputer  dan  visi  komputer  dapat
membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian.
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